V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan karya seni kriya tekstil dengan menggunakan sumber ide
Motif Tenun Ikat Sumba ini sangat menarik, karena dengan mengetahui
dan mengenalnya, rasanya semakin ditantang untuk dapat mempelajari
dan mengenal lebih jauh. Tenun Ikat Sumba khususnya tenun Hinggi
memiliki berbagai motif yag dinamis, seperti kuda, ayam, manusia,
andingu, rusa, udang, ular, pohon tengkorak, ikan, burung dan rusa,
selain itu juga memiliki nilai filosofi yang tinggi. Apabila diamati dengan
seksama dari motif-motif yang terdapat pada kain tenun Hinggi, banyak
hal yang menarik yang dapat kita petik.

Selama proses penciptaan, dilakukan eksperimen bahan, teknik,
penyelesaian akhir dan pencarian bentuk yang dilakukan dengan
pembuatan sketsa dan simpul-simpul yang sesuai dengan kreativitas dan
imajinasi. Eskperimen bahan dilakukan dengan memadukan serat agel
dan serat gajih, atau serat agel saja sesuai dengan bentuk, fungsi dan
teknik yang diterapkan. Eksperimen penyelesaian akhir dilakukan untuk
memperoleh hasil yang baik.

Kesimpulan yang didapatkan adalah, media dan sarana yang telah
dikemukakan dapat menampung keinginan untuk dapat membuat karya
seni kriya tekstil yang memiliki nilai estetis dan memiliki nilai ekspresi

pribadi serta nilai fungsional.

127

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



Pada akhirnya, semoga laporan pertanggungjawaban penciptaan
karya seni ini dapat bermanfaat dan membawa kita dalam berkarya
dengan mengangkat kembali hasil kebudayaan lama untuk dijadikan

modal dalam mengembangkan seni kriya di Indonesia.

B. Saran-saran

1. Pada proses penciptaan seni kriya tekstil yang akan datang perlu
dipertimbangkan untuk teknik dan bahan yang digunakan, karena
kedua teknik ini memerlukan waktu yang panjang, sehingga rentang
waktu satu semester tidak cukup waktu untuk menyelesaikan karya
tugas akhir.

2. Perlu ditingkatkan model penciptaan seni kriya di masa mendatang,
dengan penggalian ide, konsep, teknik agar dapat mewujudkan karya
yang lebih eksploratif.

3. Perlu adanya kerjasama antar instansi terkait untuk bersama-sama
mengenalkan seni kriya tekstil kepada masyarakat.

4. Mengupayakan karya ini bisa-masuk ke forum yang lebih luas beyond
craft, ke dunia seni kontemporer yang tidak terbelenggu dalam media

dan pengistilahan media.
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